BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh antara
Tekanan, Kesempatan, Rasional, Kemampuan, dan Arogansi terhadap Kecurangan
laporan keuangan dengan menggunakan Beneish M Score model pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2016-2018.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 45
perusahaan perbakan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sampel
dengan periode penelitian selama 3 tahun yaitu 2016-2018. Data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang berupa laporan tahunan (annual report) dan laporan
keuangan yang diperoleh dari website bursa efek indonesia dan website resmi masing-
masing perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah program SPSS 20.0.

Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan Beneish M Score model.

2. Kesempatan, tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan Beneish M Score model.

3. Rasional tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan Beneish M Score model.

4. Kemampuan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan Beneish M Score model.

5. Arogansi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dengan

menggunakan Beneish M Score model.
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5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Jumlah sampel yang dipilih sebaiknya bukan hanya dari perusahaan perbankan saja,
sehingga memperoleh hasil yang maksimal dalam menunjukkan tingkat pengaruh
Fraud pentagon terhadap kecurangan laporan keuangan.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen yang
diprediksi dapat mempengaruhi tingkat kecurangan dalam laporan keuangan.

3.  Menambah periode tahun penelitian agar dapat menggambarkan hasil yang beragam,

dan dapat mencerminkan tingkat kecurangan dalam laporan keuangan.



